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BATAS MAKSIMUM PENCAIRAN DANA
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
KEIMIGRASIAN PADASATUAN KERJA KANTOR IMIGRASI DI LINGKUNGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
TAHAP IIITAHUN ANGGARAN 2014

\
A. Umum

Dalam rangka pencairan dana yang berasal dari setoran terpusat Penerimaan Negara
Bukan Pajak Keimigrasian pada Satuan Kerja Kantor Imigrasi di lingkungan Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun Anggaran 2014 dan sehubungan surat Kuasa
Pengguna Anggaran Direktorat Jenderal Imigrasi Nomor IMI.1.KU.03.03-2801 tanggal 07
Oktober 2014 hal Permohanan Pencairan Dana PNBP DIPA TA 2014 untuk Kantor Imigrasi
seluruh Indonesia, diperiukan petunjuk lebih lanjut mengenai Batas Maksimum Pencairan
Dana Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) PNBP pada masing-masing Satuan Kerja
Kantor Imigrasi di lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun
Anggaran 2014.

B. Maksud dan Tujuan

Memberikan penjelasan alau petunjuk pelaksanaan dalam rangka pencairan dana DIPA
PNBP Satuan Kerja Kantor Imigrasi di lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia.

C. Ruang Lingkup

1. Penetapan Batas Maksimum Pencairan Dana DIPA PNBP pada Satuan Kerja Kantor
- Imigrasi di lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.

2. Mekanisme pencairan Dana DIPA PNBP pada Satuan Kerja Kantor Imigrasi di
lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.

D. Dasar

1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/2012 tentang Tata Cara Pembayaran
dalam rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

2. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 407/KMK.02/2010 tentang Persetujuan
Penggunaan Sebagian Dana Penerimaan Negara Bukan Pajak pada Direktorat Jenderal
Imigrasi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 43/KMK.02/2013.

3. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-17/PB/2013 tentang
Ketentuan Lebih Lanjut Tata Cara Pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak Atas
Beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
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4 Surgt Edaran Uirekis Jecdeia Perbedabaraan Nomor SE-G6/PE2014 angual 28
Pebiuan 2014 tentang Batas Maksimum Pencasan Dana DIPA Yang Bersumber Dari
Setoran Penerimaan Negara Eukan Pajak (PNBP) Pada Kantor Imigrasi Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahap | Tahun Anggaran 2014,

5. Surat Edaran Direkiur Jendera! Perbendaharaan Nomor SE-29/PB/2014 tanggal 10 Juli
2014 tentang Batas Maksimum Pencairan Dana DIPA Yang Bersumber Dari Setoran
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Pada Kantor Imigrasi Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia sampai dengan Tahap |l Tahun Anggaran 2014.

Ketentuan Pencairan Dama

Ketentuan Pencairan Dana DIPA (PNBP) Tahun Anggaran 2014 pada Satuan Kerja Kantor
Imigrasi di lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun Anggaran 2014
adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan Surat Pemyataan Kuasa Pengguna Anggaran Direktorat Jenderal Imigrasi
Nomor IMI.1-KU.02.02-2802 tanggal 7 Oktober 2014, disetujui:

a. PNBP pada Satuan Kerja Kantor Imigrasi di lingkungan Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Tahun Anggaran 2014 dengan diperhitungkan terlebih dahulu
sebagian penggunaan sisa Maksimum Pencairan Dana PNBP Tahun Anggaran
2013 sebesar Rp158.960.393.093,- (Seratus lima puluh delapan milyar sembilan
ratus enam puluh juta tiga ratus sembilan puluh tiga ribu sembilan puluh tiga rupiah)
dari total penggunaan sisa Maksimum Pencairan Dana PNBP Tahun Anggaran 2013
sebesar Rp. 293.887.164.707,- (Dua ratus sembilan puluh tiga milyar delapan ratus
delapan puluh tujuhjuta seratus enam puluh empat ribu tujuh ratus tujuh rupiah).

b. Penundaan terhadap perhitungan penggunaan sisa Maksimum Pencairan Tahun
Anggaran sebelunnya sebesar Rp134.926.771.614,- (Seratus tiga puluh empat
milyar sembilan ralus dua puluh enam juta tujuh ratus tujuh puluh satu ribu enam
ratus empat belas rupiah) yang akan dapat ditutupi dengan realisasi PNBP tahun
anggaran berjalan paling lambat pada bulan November 2014.

2. Perhitungan realisasi PNBP Satuan Kerja Kantor Imigrasi Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Tahun Anggaran 2014 yang telah disetorkan ke Rekening Kas Negara
adalah sebagai berikut:

a. Realisasi PNBP Mei s.d Agustus 2014 = Rp.363.627.764.386,-

b. PNBP yang bisa digunakan kembali (70,94% x a) = Rp.257.957.536.055,-

c. Perhitungan Penggunaan sisa MP T.A. 2013 = Rp.158.960.393.093,-(-)
d. Jumlah (b-c) =Rp. 98.997.142.962,-

e. MP s.d Tahap II(SE-29/PB/2014) = Rp.521.002.857.038.- (+)
f. MP s.d Tahap Ill (dﬂ-':') = Rp.620.000.000.000,-

3I. Dari perhitungan sebagaimana tersebut pada angka 2 diatas, maksimum pencairan
dana DIPA (PNBP) sampai dengan Tahap lll Tahun Anggaran 2014 adalah sebesar
Rp620.000.000.000- (Enam ratus dua puluh milyar rupiah).

4. Berdasarkan pagu maksimum pencairan dana sebagaimana dimaksud pada angka 3,
maka batas Maksimum Pencairan Dana DIPA (PNBP) sampai dengan Tahap Ill Tahun
Anggaran 2014 masing-masing satker Kantor Imigrasi adalah sebagaimana ditetapkan
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran Direktur
Jenderal ini.

5. Kantor Pelayanan Pemendaharaan Negara (KPPN) dalam proses penerbitan SP2D
untuk pencairan DIPA (°PNBP) berkenaan, tidak perlu meminta bukti setor (SSBP lembar
ke-4) kepada Satker bersangkutan dalam setiap Surat Perintah Membayar (SPM) yang

diajukan.




E. Penutup
Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan diminta untuk mengawasi
pelaksanaan Surat Edaran ini.
Demikian untuk dipedomani dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1quPembgr 2014
ﬁngEKTUR JENDERAL
Tembusan :
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Menteri Keuanlyan
Sekretaris Jenderal Kementerian Hukum dan HAM

Inspektur Jenderal kementerian Hukum dan HAM

Direktur Jenderal Imigrasi Kementerian Hukum dan HAM

Direktur Pelaksanaan Anggaran

Direktur Pengelolaan Kas Negara

Direktur Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Para Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan.




DAFTAR KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA

Yih .

T o©®oeNOo s W

BSbh BB D D DR DWW WW W WA WW W NRNRNRNMNDNRNRNDDNRN - a3 a3 S -3 -
~N OO B WON 2O OO DR WN= O WO~ B WN =2 O O~ g A WK

Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayznan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbengaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
4-

Jakarta V
Bandung |
Cirebon

Bogor
Sukabumi
Karawang
Tasikmalaya
Bekasi
Semarang |
Cilacap
Surakarta
Tegal
Banjarnegara
Pati
Yogyakarta
Sidoarjo
Malang
Jember
Surabaya ll
Madiun

Blitar
Pamekasan
Kediri
Lhokseumawe
Banda Aceh
Langsa
Meulaboh
Takengon
Medan |
Pematang Siantar
Tanjung Balai Asahan
Sibolga
Padang
Bukittinggi
Pekanbaru
Dumai

Rengat
Tanjung Pinang
Batam

Kuala Tungkal
Jambi
Palembang
Lahat

Bandar Lampung
Kotabumi
Pontianak
Singkawang







